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ABSTRACT 

 
Asphalt Concrete – Wearing Course Is the topmost pavement layer and 

serves as a wear layer. Although non-structural, AC – WC can add pavement- 

resistant force to the quality degradation so as to increase overall service life 

from pavement construction. 

 
Based on the result of Marshall research and testing with Asphalt content 

of 5%, 5,5%, 6%, 6,5% and 7%. Optimum Asphalt content of   6,2%. In this 

research filler in the use is Gypsum powder. 

 
Based on the result of the test, characteristic performance on the optimum 

proportion of concrete asphalt 6,2% was showed Marshall stability 989 kg, Flow 

3,73 mm, VMA (Void In Mineral Agregate) 16,64%, VIM (Void In MIx) 3,54%, 

VFB 78,80%, Desnsity 2,249 t/m3. 
 

Key Words: Asphalt, Road Pavement, Gypsum Powder 
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INTISARI 

 
Asphalt Concrete – Wearing Course Merupakan lapisan perkersan yang 

terletak paling atas dan berfungsi sebagai lapisan atas. Walaupun bersifat non 

struktural. AC – WC dapat menambah daya tahan perkerasan terhadap penurunan 

mutu sehingga secara keseluruhan menambah masa pelayanan dari kontruksi 

perkerasan. 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian Marshall dengan kadar aspal 

5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. Di dapat Kadar Aspal Optimum yaitu 6,2%. Dalam 

penelitian ini filler yang dipakai adalah Bubuk Gypsum. 

 
Hasil  uji  kinerja  karakteristik  Marshall  pada  Kadar  Aspal  Optimum 

(KAO) 6.2 % yaitu Stabilitas Marshall 989 kg, nilai rerata kelelehan (Flow) 3,73 

mm, VMA (Void In Mineral Agregate) 16,64%, VIM (Void In MIx) 3,54%, VFB 

78,80%, Kepadatan 2,249 t/m3. 
 

Kata kunci : Aspal, perkerasan Jalan – Bubuk Gypsum 
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Gmm           = Berat jenis maksimum campuran 
 

Pb                 = Jumlah aspal, persen (%) terhadap total berat campuran 
 

Ps                 = Jumlah agregat, persen (%) terhadap total berat campuran 
 

Gb                = Berat jenis aspal 
 

Gse              = Berat jenis efektif agregat 
 

Pba               =Aspal yang terserap, persen (%) berat terhadap agregat 
 

Ps                 = Jumlah agregat, persen (%) terhadap berat total campuran 
 

Gsb              = Berat jenis bulk agregat 
 

VMA = Void In Mineral Agregate, persen (%) volume pori antara butir agregat 

didalam aspal beton padat dari volume bulk aspal beton pada 

VFA       = Void Filled with Asphalt, persen (%) volume pori antara agregat yang 

terisi aspal dari VMA 

VIM       = Void In Mix, persen (%) volume pori dalam aspal beton padat dari 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1       Latar Belakang 

 
Salah satu bahan penyusun dari sebuah perkerasan jalan yang mempunyai 

fungsi sebagai bahan   pengikat yaitu aspal. Aspal mempunyai fungsi sebagai 

bahan pengikat dan pengisi rongga dan pori antar agregat. Perkerasan yang sesuai 

dengan umur rencana harus diperhatikan material campurannya. Banyak bahan 

tambah yang dapat digunakan pada campuran perkerasan. Alternatif yang dapat 

dijadikan bahan pada penelitian seperti fly ash, kapur,bubuk Gypsum, limbah las 

karbit, spent catalyst. 

Untuk   mengurangi   keterbatasan   material   aspal,   bubuk   gypsum   bisa 

dijadikan  sebagai  bahan  pengisi  atau  penambah  aspal.  Ketersediaan  bubuk 

gypsum di indonesia mudah didapat serta   bubuk gypsum lebih tahan terhadap 

perubahan suhu, sehingga lapis permukaan jalan mampu menahan depormasi. 

Saat ini banyak penelitian tentang aspal modifikasi salah satunya dengan 

menggunakan bahan polimer, sedangkan pada penelitian ini dicoba memodifikasi 

aspal dengan bubuk gypsum sebagai bahan pengganti filler yang diharapkan 

mampu memperbaiki karakteristik aspal. Percobaan ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh bubuk gypsum terhadap kekuatan campuran 

beton aspal. Bubuk Gypsum dapat dijumpai atau didapat pada tokoh – tokoh 

material. 
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Kerusakan jalan yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia saat ini 

merupakan suatu permasalahan yang sangat kompleks. Dilansir dari fakta-fakta 

yang ada, penyebab awal dari kerusakan jalan adalah perencanaan dan mutu awal 

kualitas produk jalan yang belum memadai sehingga menjadi pemicu utama 

terjadinya kerusakan-kerusakan pada jalan, disamping itu juga penyebab lainnya 

adalah umur rencana jalan yang telah  dilewati, genangan  air  pada  permukaan 

jalan  yang  tidak  dapat  mengalir  akibat  drainase  yang  kurang baik, beban lalu 

lintas berulang dan berebihan (overload) yang menyebabkan umur pakai jalan 

lebih  pendek dari perencanaan. 

Hal ini yang melatar belakangi penulis untuk melakukan perencanaan 

dengan mendesain Asphalt Concrete-Wearing Course(AC-WC) menggunakan 

spesifikasi gradasi agregat tipe IV.C dari Asphalt institute dengan bahan tambah 

(filler) bubuk gypsum dan aspal rotari penetrasi 60/70. Pada proses pendesainan 

menggunakan komponen-komponen tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

perencanaan AC-WC untuk perkerasan jalan dengan mutu dan kualitas baik dan 

dapat   memberikan   manfaat   dalam   jangka   waktu   yang   panjang   dalam 

pembangunan kontruksi lapis perkerasan jalan. 

Dalam penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jhoni Anugerah Wijaya 

berjudul Desain Hot Mix AC-WC dengan limbah las karbit sebagai filler. Pada 

penelitian Jhoni Anugerah Wijaya  menggunakan campuran limbah las karbit 5, 

5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. Sedangkan dalam penelitian ini penggunaan bubuk 

gypsum 5, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. 
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1.2       Maksud dan Tujuan Penelitian 

 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mendesain suatu 

mix formula Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) perkerasan pada jalan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh penambahan bahan 

tambah  bubuk  gypsum  terhadap  nilai  karakteristik  dari  campuran  aspal  serta 

untuk menentukan Kadar Aspal Optimum (KAO)  yang dapat digunakan sebagai 

persentase pencampuran pada AMP (Asphalt Maxing Plant). 

1.3      Rumusan Masalah 

 
Adapun  perumusan  masalah  yang  akan  dibahas  dalam  penelitian  ini 

adalah: 

 

a.   Bagaimana  pengaruh  penggunaan  bubuk  gypsum  sebagai  filler  terhadap 

campuran aspal panas jenis AC-WC. 

b.   Seberapa  besar  nilai  KAO  yang  didapat  dengan  menambahkan  gypsum 

sebagai filler. 

1.4       Batasan Masalah 

 
Batasan masalah pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada 

adalah mengetahui nilai karakteristik Marshall Test dan menentukan kadar aspal 

optimum (KOA) untuk produksi di AMP (Asphalt Mixture Plant). 

 

1.5       Sistematika Penulisan 

 
Sistematika penulisan laporan akhir ini terdiri dari beberapa bab dan subbab, 

masing-masing bab dijelaskan dengan perincian sebagai berikut :’ 

1.   Pendahuluan 
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Pada bab ini diuraikan secara umum atau garis besar mengenai latar 

belakang  penelitian,  perumusan  masalah,  tujuan  dan  manfaat  penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan  sistematika penulisan. 

2.   Tinjauan Pustaka 

 
Dalam bab ini berisikan tentang teori-teori dan rumus-rumus yang 

digunakan untuk mendukung penelitian. 

3.   Metodelogi Penelitian 

 
Dalam bab ini dijelaskan tentang bahan-bahan penelitian, peralatan 

penelitian dan proses penelitian yang dilakukan hingga mendapatkan hasil 

dari penelitian. 

4.   Hasil dan Pembahasan 

 
Dalam bab ini berisikan tentang analisa data yang diperoleh dari hasil 

penelitian. Apakah sesuai dengan syarat yang telah ditentukan dalam SNI 

5.   Kesimpulan dan Saran 

 
Dalam bab ini berisikan Bagaimana pengaruh penggunaan bubuk gypsum 

sebagai filler terhadap campuran aspal panas jenis AC-WC. Tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat berguna bagi semua 

pihak, baik didalam lingkungan Universitas Muhammadiyah Palembang 

maupun di lingkungan masyarakat umum. 
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1.6      Bagan Alir Penulisan 
 
 
 

 

Mulai 
 
 
 
 
 

 

Pendahuluan 
 
 
 
 

 

Tinjauan Pustaka 
 

 
 
 
 

Metode Penelitian 
 

 
 
 
 

Analisa dan Pembahasan 
 
 
 
 
 

Kesimpulan dan Saran 
 

 
 
 
 
 
 

Selesai 
 
 
 
 

 
Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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